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 ABSTRAK  

Thessia Permata Bunda, 2022, “Hubungan Manajemen Waktu dengan 

Prokrastinasi Akademik Siswa”, Skripsi, Departemen Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Prokrastinasi akademik merupakan suatu bentuk penundaan dalam 

memulai maupun mengerjakan tugas-tugas akademik dalam batas waktu yang 

telah ditetapkan, yang meliputi tugas menulis paper, belajar persiapan ujian, tugas 

bacaan, tugas administratif, menghindari pertemuan sekolah serta menyelesaikan 

tugas secara umum. Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

prokrastinasi akademik adalah manajemen waktu. Penelitian ini bertujuan untuk : 

(1) mendeskripsikan manajemen waktu, (2) mendeskripsikan prokrastinasi 

akademik dan (3) menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik siswa di SMA Pertiwi 1 

Padang.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Pertiwi 1 

Padang kelas XI dan XII pada semester Juli-Desember Tahun Ajaran 2022/2023 

yang berjumlah 503 orang siswa. Sampel dalam penelitian yaitu 223 orang siswa 

yang dipilih dengan teknik Stratified Random Sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket dengan model skala Likert. Analisis data menggunakan 

teknik deskriptif dengan persentase dan teknik korelasional dengan Pearson 

Product Moment. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : (1) manajemen waktu siswa 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 48,43%, (2) prokrastinasi akademik 

siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 44,84%, dan (3) terdapat 

hubungan yang negatif dan signifikan antara manajemen waktu dengan 

prokrastinasi akademik siswa dengan koefisien korelasi -0,510 dan nilai signifikan 

0,000 dengan tingkat hubungan sedang. Implikasi dalam bimbingan dan konseling 

yaitu layanan informasi, layanan penguasaan konten dan layanan bimbingan 

kelompok dalam menurunkan lagi tingkat prokrastinasi akademik siswa. 

Kata Kunci : Manajemen Waktu, Prokrastinasi Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang ingin selalu belajar, karena 

belajar merupakan hal yang akan berlangsung seumur hidup. Belajar tidak 

hanya dilakukan di sekolah tetapi juga bisa dari orang lain dan lingkungan 

di sekitar kita. Dengan belajar seseorang bisa memperluas pengetahuan 

serta pengalaman untuk menjalankan hidup yang lebih baik lagi.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

sehingga siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Agar dapat mencapai tujuan dari Undang-Undang tersebut, 

tentunya harus ada proses belajar yang baik serta sesuai dengan tatanan 

yang ditentukan, baik dari satuan pendidikan, guru maupun siswa. Ketika 

mengikuti kegitan belajar di sekolah, siswa tidak akan lepas dari aturan 

serta tata tertib yang berlaku di sekolah (Fahmi & Sukma, 2021). Siswa 

yang aktif juga dapat menunjang terlaksananya sistem pendidikan (Syahrin 

et al., 2019). 

Sistem pendidikan akan selalu mengalami perubahan sesuai 

dengan kemajuan dan perkembangan zaman, itu berarti proses pendidikan 
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akan disesuaikan dengan kondisi yang ada agar dapat menghasilkan 

lulusan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Perubahan 

pada sistem pendidikan yang terus-menerus dilakukan akan memberikan 

banyak tekanan pada siswa. Tekanan pada diri siswa dipengaruhi oleh 

keinginan pribadi yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan belajarnya. 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya mendengarkan 

guru ketika menjelaskan di kelas, tetapi siswa juga dituntut untuk 

mengerjakan tugas-tugas bahkan tes/ulangan yang diberikan oleh setiap 

guru mata pelajaran (Nariza et al., 2017). Banyak serta beratnya tuntutan 

dan tugas dari sekolah dan luar sekolah membuat siswa menjadi bosan, 

malas, tidak percaya diri, jenuh serta menunda-nunda tugas sehingga 

kualitas belajar siswa menjadi menurun, maka dari itu siswa membutuhkan 

strategi dalam menjalankan proses pembelajaran agar tidak berasa bosan, 

jenuh bahkan menunda-nunda tugas yang ia miliki, kebiasaan siswa yang 

beraneka ragam dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan yang akan 

diperolah (Saputri et al., 2020). 

Strategi yang dimiliki oleh masing-masing siswa dalam 

menyelesaikan dan mengerjakan tugas itu pasti berbeda, ada siswa yang 

mengerjakan tugas secara langsung di waktu guru memberikan tugas dan 

ada siswa memilih untuk mengulur waktu dalam mulai mengerjakan tugas 

maupun aktivitas akademik yang lain hingga batas waktu yang telah 

ditentukan, dan lebih memilih untuk melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan daripada menyelesaikan tugas akademiknya, perilaku 
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menunda tugas disebut dengan prokrastinasi akademik (Arianti & Agus, 

2021). 

Prokrastinasi adalah penundaan yang disengaja dalam memulai 

atau menyelesaikan tugas sampai pada waktu yang telah ditetapkan 

(Ferrari, 2010 : 68). Burka & Lenora (2008) menyatakan bahwa 

prokrastinasi yang ditulis dalam American College Dictionary, memiliki 

arti menangguhkan tindakan untuk melaksanakan tugas dan akan 

melaksanakannya pada lain waktu. Prokrastinasi akademik adalah 

kegagalan dalam mengerjakan atau menyelesaikan tugas akademik dalam 

jangka waktu yang diinginkan atau sampai waktu terakhir yang telah 

ditetapkan (Wolter dalam Permana, 2019). 

Burka & Lenora (2008) menyatakan bahwa ada beberapa faktor 

yang menyebabkan seseorang melakukan penundaan, yaitu 

perfeksionalisme, takut akan gagal, takut akan sukses, takut akan 

mengalami kekalahan, takut akan kelekatan, takut akan perpisahan serta 

manajemen waktu yang buruk. Salah satu faktor yang menyebabkan 

seseorang melakukan prokrastinasi atau penundaan yaitu manajemen 

waktu, dimana ketika siswa tidak dapat mengatur waktunya dengan baik 

dan tidak dapat memprioritaskan hal yang seharusnya diprioritaskan maka 

akan sering melakukan penundaan dalam mengerjakan maupun 

menyelesaikan tugas yang ia miliki.  

Manajemen waktu merupakan suatu pencapain tujuan utama dalam 

kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan aktivitas yang tidak berarti yang 
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sering kali justru banyak memakan waktu (Taylor dalam Sandra & Djalali, 

2013). Dalam menyeimbangkan kegiatan belajar atau bekerja, untuk 

bersenang-senang atau bersantai dan beristirahat secara efektif yaitu 

dengan cara memanajemen waktu dengan baik. Atkinson (1990) 

menyatakan bahwa manajemen waktu merupakan jenis keterampilan yang 

berkaitan dengan segala upaya dan tindakan seseorang yang dilakukan 

secara terencana agar seseorang dapat memanfaatkan waktunya dengan 

sebaik-baiknya.  Pasaribu et al (2019) manajemen waktu adalah suatu 

proses yang digunakan setiap harinya agar dapat berbagi waktu, membuat 

jadwal, list hal-hal yang akan dilakukan, mengerjakan tugas, serta sistem 

lain yang bermanfaat dalam menggunakan waktu yang efektif. Dalam 

kegiatan belajar siswa sangat memerlukan manajemen waktu, karena 

manajemen waktu merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi belajar. Kemampuan siswa dalam mengelola waktu 

memiliki peranan dalam prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al (2018) 

didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

manajemen waktu belajar dengan hasil belajar. Hal ini terbukti dari hasil 

statistik menggunakan uji regresi linier sederhana yang menunjukkan 

bahwa korelasi manajemen waktu belajar diperoleh nilai signifikansi 0,000 

angka ini lebih kecil dari nilai α = 0,05. 

Senada dengan penelitian di atas, Yolanda (2018) Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Institut Agama Islam Negeri Batusangkar 
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mendapatkan hasil bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik siswa yaitu manajemen waktu. Hal tersebut dilihat 

dari besarnya rxy (0,282) dari rtabel (0,254) yang menunjukkan bahwa 

adanya korelasi yang signifikan antara manajemen  waktu dengan 

prokrastinasi akadmik siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama menjalani praktik 

lapangan kependidikan di SMA Pertiwi 1 Padang terdapat beberapa siswa 

yang lalai akan tugas-tugas sekolah yang telah diberikan oleh guru mata 

pelajaran, masih ada siswa yang memilih untuk bermain game atau 

berkumpul bersama temannya daripada menyelesaikan tugas-tugas 

sekolahnya, bahkan ada siswa yang keluar kelas ketika ada tugas dari guru 

yang tidak dapat masuk kelas. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa di SMA Pertiwi 1 Padang pada bulan Oktober 2021 terdapat 

masalah yang ditemukan diantaranya adalah siswa jenuh akan tugas yang 

diberikan oleh guru, tugas yang diberikan oleh guru terlalu banyak dan 

mereka bingung tugas yang mana yang harus mereka kerjakan terlebih 

dahulu, lebih mementingkan bermain game daripada mengerjakan tugas 

sekolahnya, lebih memilih untuk pergi nongkrong dan bersenang-senang 

bersama teman-temannya dari pada mengerjakan tugas,  waktu yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran terlalu singkat dan tugasnya terlalu 

banyak, tidak dapat memprioritaskan hal-hal yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 

BK di SMA Pertiwi 1 Padang pada bulan Oktober 2021 terdapat beberapa 

permasalahan yaitu siswa terlalu abai terhadap tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru, siswa tidak dapat memprioritaskan tugas-tugas sekolah, masih 

banyak siswa yang memilih bermain game daripada menyelesaikan tugas 

sekolahnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, manajemen waktu sangat 

diperlukan agar siswa tidak menunda-nunda mengerjakan tugas atau 

melakukan prokrastinasi akademik. Dari penjelasan yang telah dijabarkan 

peneliti ingin menelaah lebih lanjut mengenai “Hubungan Manajemen 

Waktu dengan Prokrastinasi Akademik Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Prokrastinasi akademik dipengeruhi oleh banyak faktor yaitu: faktor 

internal yang berupa kondisi fisik, kondisi psikologis, manajemen waktu, 

tidak mampu konsentrasi, ketakutan dan kecemasan, kemampuan negatif 

tentang kemampuan diri, harapan yang realistis dan perfeksionisme. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu manajemen 

waktu, berdasarkan uraian di atas maka dapat diindentifikasi masalah yaitu 

sebagai berikut:  

1. Adanya siswa yang menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 

2. Adanya siswa yang remedial dikarenakan tugas yang belum 

dituntaskan. 

3. Adanya siswa yang jenuh akan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
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4. Adanya siswa yang mengalami kekurangan waktu dalam 

menyelesaikan tugas. 

5. Adanya siswa yang belum mengetahui cara mengelola waktu dengan 

baik. 

6. Adanya siswa yang tidak dapat menentukan prioritas dalam melakukan 

kegiatan. 

7. Adanya siswa yang lebih mementingkan bermain game daripada 

mengerjakan tugas sekolah. 

8. Adanya siswa yang lebih memilih nongkrong atau berkumpul bersama 

teman-temannya daripada menyelesaikan tugas sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:  

1. Gambaran manajemen waktu siswa SMA Pertiwi 1 Padang. 

2. Gambaran prokrastinasi akademik siswa SMA Pertiwi 1 Padang. 

3. Hubungan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik 

siswa SMA Pertiwi 1 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah “Apakah 

Terdapat Hubungan yang Signifikan Antara Manajemen Waktu dengan 

Prokrastinasi Akademik Siswa?”. 

 



8 
 

 
 

 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut : 

1. Manajemen waktu siswa mempengaruhi prokrastinasi akademik. 

2. Setiap siswa memiliki tingkat prokrastinasi yang berbeda. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan manajemen waktu siswa SMA Pertiwi 1 Padang. 

2. Mendeskripsikan prokrastinasi akademik siswa SMA Pertiwi 1 

Padang. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen 

waktu dengan prokrastinasi akademik siswa SMA Pertiwi 1 Padang. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan disiplin ilmu 

bimbingan dan konseling. 

b. Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk menambah pengalaman 

serta wawasan dalam penelitian ilmiah mengenai manajemen 

waktu dan prokrastinasi akademik siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 
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Agar dapat memberikan masukan serta pengetahuan kepada 

siswa mengenai manajemen waktu dan prokrastinasi akademik, 

sehingga siswa dapat menyadari serta menurunkan tingkat 

prokrastinasi dengan memanajemen waktu dengan baik. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Agar penelitian ini dapat menjadi acuan serta pembanding 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan manajemen 

waktu dan prokrastinasi akademik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


